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ABSTRAK

Menjadi lajang (singlehood) merupakan salah satu fenomena yang banyak terjadi secara global, seiring
dengan meningkatnya jumlah individu dewasa yang memutuskan untuk tidak menikah. Keputusan
inidividu untuk melajang menjadi suatu fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi determinan yang berpengaruh terhadap keputusan individu
untuk melajang dengan menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR). Pencarian secara
komprehensif dilakukan melalui 4 database (ScienceDirect, JStor, SAGE, dan Scopus) untuk artikel
terbitan tahun 2012-2022 dengan menggunakan kata kunci “singlehood” OR “singleness” OR “celibacy”
AND “reasons” OR “determinants”. Hasil telaah literatur mengidentifikasi lima tema utama determinan
status lajang: faktor sosiodemografis, keyakinan terhadap pernikahan dan hubungan romantis,
orientasi karier, karakteristik kepribadian, dan faktor biologis.

Kata kunci: alasan melajang, determinan melajang, faktor melajang, individu lajang, masa lajang

ABSTRACT

Staying single (unmarried) become common option in today worlds. Being single is a complex
phenomenon influenced by many factors. This study conducts a systematic literature review (SLR)
method to identify the determinants of decision for staying single. A comprehensive search was
conducted among four databases, such as ScienceDirect, JStor, SAGE, and Scopus for articles published
between 2012 and 2022 using keywords “singlehood” OR “singleness” OR “celibacy” AND “reasons” OR
“determinants”. The systematic literature review identifies five major themes: sociodemographic
factors, beliefs in marriage and romantic relationships, career orientation, traits and personality, and
biological factors.
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PENDAHULUAN

Saat ini, terdapat tren untuk menunda pernikahan dan lebih memilih menjadi lajang (Himawan dkk.
2018). Hidup tanpa pasangan menjadi keadaan yang sangat umum, terutama di masyarakat Barat
(Apostolou, 2019). Sebagai contoh di Amerika Serikat, sebanyak 1 dari 3 orang sedang tidak menjalin
hubungan romantis (Rosenfeld dkk., 2018). Inggris dan Wales, di sisi lain, melaporkan bahwa 34.5%
dari populasi orang dewasa pada tahun 2015 berstatus lajang dan tidak pernah menikah atau
melakukan kohabitasi (Office for National Statistics, 2016). Studi di negara Yunani melaporkan bahwa
30-40% dari partisipan sedang melajang dan tidak memiliki pasangan (Apostolou, 2019). Negara-
negara Asia juga mengalami kenaikan jumlah individu dewasa yang melajang, dengan persentase
kenaikan tertinggi berada di Taiwan, Korea Selatan, Jepang, dan Myanmar (Himawan dkk. 2018).
Sebagai contoh di Singapura, pada kelompok dewasa berusia 40-44 tahun, sebesar 17% laki-laki dan
16,2% perempuan tidak pernah menikah (Jones, 2012).

Data di Indonesia juga menunjukkan kenaikan persentase individu yang melajang. Menurut data dari
Badan Pusat Statistik (2024b), sebanyak 69,75% pemuda (16-30 tahun) di Indonesia berstatus belum
kawin dari total jumlah pemuda (64,22 juta jiwa). Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 13,96%
selama satu dekade terakhir (Badan Pusat Statistik, 2024b). Lebih lanjut, persentase laki-laki dan
perempuan kelompok usia 25-44 tahun di daerah perkotaan dan pedesaan yang melajang mengalami
kenaikan pada 5 (lima) tahun terakhir, terutama selama masa pandemi Covid-19 (Badan Pusat Statistik,
2024a). Meskipun Indonesia menjadi negara dengan jumlah individu lajang paling rendah di Benua Asia,
tingkat pertumbuhannya meningkat dalam satu dekade terakhir (Himawan dkk., 2017). Hal itu dapat
disebabkan oleh tingkat kelahiran yang menurun, populasi orang tua yang mendominasi, atau hubungan
kasual yang semakin marak (Himawan dkk., 2018). Alasan tersebut akan menghasilkan tantangan yang
signifikan terhadap nilai-nilai sosial pada masyarakat Indonesia yang cenderung konservatif (Himawan
dkk., 2018).

Berdasarkan data prevalensi yang telah disebutkan, penting untuk mengetahui alasan individu
melajang. Terdapat individu yang melajang karena alasan yang berfokus ke diri sendiri, seperti
perkembangan personal, kebebasan, atau minimnya ketertarikan akan hubungan romantis, yang mana
berkaitan dengan peningkatan pada kesejahteraan individu (Beckmeyer & Jamison, 2024). Masyarakat
Jepang yang lajang menghadapi banyak tekanan sosial dan perubahan pada norma sosial sehingga
menyulitkan mereka untuk memasuki dunia pernikahan, meskipun mereka menginginkannya (Yoshida
2023). Individu yang masih tinggal bersama orang tua atau tinggal satu kamar dengan temannya lebih
mungkin untuk menjadi lajang (Staff & Vuolo, 2024). Selain itu, faktor psikologis, seperti kecenderungan
depresif berkontribusi pada kemungkinan individu untuk melajang, terutama pada perempuan (Staff &
Vuolo, 2024).

Determinan yang telah disebutkan menunjukkan bahwa masa lajang menjadi suatu fenomena yang
kompleks, tidak dipengaruhi oleh satu, melainkan banyak faktor (Apostolou dkk., 2020). Selain itu,
mempertimbangkan melajang sebagai fenomena yang sedang berkembang di berbagai belahan dunia,
maka diperlukan studi tinjauan literatur yang lebih tersistem—terutama pada sumber-sumber artikel
riset yang kredibel dan relevan—untuk dapat memetakan determinan atau alasan individu melajang.
Penulis melakukan studi telaah literatur dengan metode systematic literature review (SLR) untuk
mengklasifikasikan alasan individu melajang.
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METODE
Desain Penelitian

Studi ini merupakan telaah literatur sistematis atau systematic literature review (SLR). Peneliti
melakukan penemuan literatur dengan mencari artikel penelitian yang berkaitan dengan topik, yaitu
alasan individu memilih menjadi lajang. Pencarian dilakukan selama 2 (dua) hari mulai tanggal 1 - 2
Oktober 2022 dari empat pangkalan data penyedia jurnal, yaitu SAGE, Scopus, ScienceDirect, dan JSTOR.
Kata kunci yang digunakan peneliti dalam pencarian meliputi “singlehood” OR “singleness” OR
“celibacy” AND “reasons” OR “determinants”. Artikel penelitian dibatasi dalam 10 tahun terakhir (2012-
2022), dengan tipe artikel ‘research article’, dan merupakan artikel yang dapat diakses secara gratis
(open access). Tidak ada kriteria latar belakang tempat penelitian. Proses telaah literatur ini mengikuti
panduan penilaian Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).
Proses identifikasi artikel menghasilkan sebanyak 66.349 artikel, setelah dilakukan eliminasi karena
alasan duplikat (terdapat artikel yang sama), tidak sesuai tema, dan bukan merupakan penelitian ilmiah.

Proses Skrining

Proses skrining artikel dilakukan melalui aplikasi gratis berbasis web dan mobile bernama Rayyan
(https://www.rayyan.ai/). Pertama, peneliti memasukkan empat kumpulan sitasi artikel dari hasil
pencarian sebelumnya. Kemudian, peneliti memasukkan keywords for include yang terdiri dari
singlehood, singleness, celibacy, reasons, determinants, sedangkan untuk kategori keywords for exclude,
peneliti memasukkan LGBTQ, homosexual, systematic review. Proses ini menghasilkan sebanyak 35
artikel jurnal.

Kedua, dilakukan skrining pada masing-masing abstrak artikel dan ditentukan apakah sebuah artikel
layak untuk masuk ke proses selanjutnya (included) atau tidak (excluded). Saat memutuskan untuk
mengeliminasi sebuah artikel, peneliti memberikan berbagai macam alasan, seperti wrong population,
wrong outcome, wrong publication type, wrong study design, wrong study duration, background article,
dan foreign language. Jumlah artikel yang dihasilkan dalam proses ini mengerucut menjadi 15 artikel.

Penilaian Kualitas Metodologi

Proses selanjutnya adalah menilai kualitas dari setiap artikel penelitian. Studi kualitatif dievaluasi
menggunakan Critical Skills Appraisal Program (CASP) yang bertujuan untuk memeriksa dan
menentukan apakah sebuah penelitian dapat dipercaya, serta mempunyai nilai dan relevansi dengan
konteks yang ada. Berdasarkan hasil penilaian terhadap 3 (tiga) artikel bermetode kualitatif
menggunakan CASP, 2 artikel dapat dikatakan memenuhi kriteria checklist CASP sebesar 100% yang
meliputi kejelasan tujuan penelitian (clear statement of the aims), ketepatan metode yang digunakan
(exact methodology), desain penelitian yang sesuai (appropriate research design), pengumpulan data
yang tepat (appropriate data collection), hubungan antara peneliti dengan partisipan dipertimbangkan
(the relationship between researcher and participants adequately considered), isu etika sebagai
pertimbangan (ethical issues), analisis data yang teliti (rigorous data analysis), dan manfaat penelitian
(the expediency). Namun, terdapat 1 (satu) artikel yang memenuhi 80% kriteria CASP, yaitu tidak
menjelaskan dengan detail tentang hubungan antara peneliti dengan partisipan dan isu etika.

Studi kuantitatif pada telaah literatur ini dievaluasi dengan correlational studies screening criteria yang
dikembangkan oleh Cummings & Estabrooks (2003). Evaluasi untuk penelitian kuantitatif
menghasilkan sebanyak 4 (empat) artikel berkategori strong dan 2 (dua) artikel berkategori moderate.
Terdapat 1 (satu) artikel berkategori weak (skor = 3) yang kemudian dieliminasi. Penilaian kualitas
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metodologi ini menghasilkan total 9 (sembilan) artikel penelitian, dengan 3 (tiga) artikel studi kualitatif

dan 6 (enam) artikel studi kuantitatif.

Penulis melaporkan jumlah literatur yang tersedia berdasarkan hasil penelusuran dengan
menggunakan tabel hasil penelusuran berdasarkan database dan kata kunci yang digunakan.
Selanjutnya, penulis melakukan sintesis literatur dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu
penggambaran umum dari studi yang ditelaah, dan analisis tematik, yakni mengidentifikasi tema-tema

utama yang muncul dari hasil penelitian yang dikaji oleh penulis.

Identification of studies via databases and registers

e

Records identified from®:
ScisnceDirect (n = 251)
JStor (n = 65.788)
SAGE (n=318)
Seopus (n= 32)

Screening

Records screened
(n=34)

Records removed before screening:
Duplcate records removed (n= 4)
Records marked as ineligible by
automation tooks (n = 0)

Records removed fior other reasons
{unmatched research theme
according to tite, not a
payehologysocial scencs research)
{n = 66.340)

Reports sought for retrieval
(n=17)

Records excluded™
[(n=17)

r

Reports assessed for eligibility
(n=15)

Raports nol retriaved
n=2)

Included

The final joumals fo be reviewed
and used as 3LR (n =9)

Reports excluded:
Wrong study dasign (n = 1)
Contain exclusion criteria (n = 4)
Indicates “weak” aftar quality
assassmant (quantitative study)
(n=1)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA untuk systematic literature review
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil skrining, terdapat 9 (sembilan) artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi, yang
dipublikasikan pada tahun 2012-2022 dengan lokasi penelitian yang tersebar di berbagai negara.
Sebagian besar studi dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan instrumen
pengukuran yang bervariasi.

Tabel 1. Rangkuman hasil temuan dari 9 artikel yang telah dikaji

Lingkup
Sumber Analisis Metodologi Hasil Analisis
Demografis
Alasan melajang: karier, ekspektasi
yang tidak sesuai  terhadap
Himawan, K. K. Warea Indonesia Kualitatif dengan  pernikahan, @ memiliki  anggota
(2020) & wawancara keluarga yang masih bergantung, dan
memiliki perspektif  temporal
terhadap masa lajang.
Alasan melajang: possession of
Ntoimo, L. F.C, & Warga Kualitatif dengan economic resources pada perempuan
. . . ; lajang, pengalaman kekerasan dalam
Isiugo-Abanihe, U. perempuan di wawancara in- :
Lo rumah tangga oleh ibunya dan
(2014) Nigeria depth . C
perempuan lain, budaya patriarki,
dan alasan fisik.
Kualitatif
Perempuan (Studi Alasan  melajang:  faktor-faktor
Ang, C, Lee, K, & . p_ : Fenomenologi) biologis, komitmen terhadap karier,
. beretnis Cina di
Lie, X. (2020). . . dengan adanya kendala dalam bertemu
Cina & Singapura .
wawancara semi  orang yang tepat.
terstruktur
Alasan melajang: berusia muda dan
Apos_to%ou, M. & Warga Yunani & Kuar.ltltatlf (Cross- memiliki career focus tinggi pada
Patsiarika, G. Republik Siprus sectional) dengan perempuan, unrestricted
(2022). p p kuesioner sociosexuality, skor tinggi pada Dark
Triad Traits.
Mahasiswa laki- Kuantitatif Alasan melajang: freedom of choice,

Burtdverde, V., Ene,
C. (2021)

Tan, C.-S., Cheng, S.-
M., Nakayama, T.,
George, S. (2021)

Apostolou, M., &
Wang, Y. (2019).

Apostolou, M,, O, .,
& Esposito, G.
(2020).

laki dan
perempuan

Mahasiswa
Malaysia, Jepang,
dan India

Warga Yunani &
Cina

Warga Amerika
Serikat

(Cross-sectional)
dengan kuesioner

Kuantitatif (Cross-
sectional) dengan
kuesioner
Kuantitatif dengan
survei berbasis
daring

Kuantitatif dengan
survei berbasis
daring

skor
psychopathy &

kesulitan dalam hubungan,
tinggi  pada
sociosexuality.
Alasan melajang: desirability of
control dan status sosioekonomi
individu.

Alasan melajang: mating
performance rendah dan karier.

Alasan melajang: freedom, low
capacity for courtship, constraints
from previous relationships, dan
personal constraints.
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Lingkup
Sumber Analisis Metodologi Hasil Analisis
Demografis
Petroszkl, K. Alasan melajang: usia (46-60 tahun),
Schurig, S., . o
. penghasilan yang rendah, dikaitkan
Schmutzer, G., Kuantitatif dengan . 1
- Warga Jerman . dengan tingkat pendidikan yang
Brahler, E., & kuesioner . .
. . tinggi, permasalahan kelekatan
Stobel-Richter, Y. (attachment issues)
(2015). '

Alasan Individu Melajang

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa determinan melajang dikategorikan ke dalam lima tema
utama, yaitu: (1) status sosiodemografis; (2) keyakinan terhadap pernikahan dan hubungan romantic;
(3) orientasi terhadap karier; (4) karakteristik kepribadian; serta (5) faktor biologis. Masing-masing
tema dijelaskan sebagai berikut:

1. Status sosiodemografis

a. Tingkat pendidikan
Menurut Petrowski dkk. (2015), individu yang lajang cenderung memiliki pendidikan lebih tinggi,
dan hal itu berkaitan juga dengan permasalahan yang lebih sedikit pada dependensi.

b. Subjective socioeconomic status (SSES)

Penelitian oleh Tan dkk. (2021) menjelaskan asosiasi dari SSES dengan relational mobility. Ketika
individu memiliki kedudukan finansial yang lebih rendah daripada yang lain, individu dewasa
awal lajang akan lebih memilih untuk tidak berada dalam suatu hubungan agar dapat
memperkecil beban finansial, meskipun jika mereka sedang berada pada lingkup sosial yang
memudahkan mereka untuk mendapatkan pasangan. Hasil itu memiliki makna lain bahwa
permasalahan finansial menjadi sebuah kunci dalam membentuk sikap individu dewasa awal
terhadap masa lajang (Tan dkk., 2021). Temuan ini sejalan dengan studi Petrowski dkk. (2015)
dan Apostolou dkk. (2020) yang menunjukkan jika keadaan finansial merupakan sebuah
hambatan bagi individu untuk menjalin sebuah hubungan.

c. Gender

Studi oleh Himawan (2020) pada beberapa perempuan di Indonesia menunjukkan jika identitas
gender normatif mendefinisikan bahwa seorang perempuan melengkapi identitasnya sebagai
perempuan melalui pernikahan. Perempuan lajang menjadi kaum yang termarjinalkan (Himawan
2020). Budaya patriarki yang mengakar kuat, seperti perempuan diharapkan untuk memiliki
karakteristik domestik (domesticity) dan daya tarik seksual untuk memuaskan laki-laki dan agar
dapat menghasilkan anak bagi mereka (Ntoimo & Isiugo-Abanihe, 2014). Masyarakat Nigeria
didominasi oleh kultur patriarkis dan pronatalis sehingga perempuan yang tidak menikah dan
memilih untuk menjalin hubungan nonseksual akan dianggap mandul oleh laki-laki, sedangkan
perempuan yang hidup bebas secara seksual distigmatisasi sebagai individu yang tidak cocok
untuk menikah (Ntoimo & Isiugo-Abanihe, 2014).

Studi oleh Himawan (2020) mengungkap bahwa perspektif yang berbeda terhadap masa lajang
antara perempuan dan laki-laki menghasilkan tantangan yang lebih besar terhadap perempuan.
Pernikahan dianggap sebagai fungsi reproduksi dan terbatas oleh waktu (time-limited) bagi
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perempuan, sehingga ketika perempuan belum menikah sampai usia tertentu, mereka dicap
sebagai perawan tua (Himawan, 2020). Selain itu, laki-laki lajang mendefinisikan pernikahan
sebagai ikatan formal dengan status sosial untuk tujuan meneruskan keturunan, sedangkan
perempuan menekankan adanya hubungan emosional dengan pasangannya dalam pernikahan
(Himawan, 2020). Namun, perempuan dianggap sudah mendapatkan kepastian formal (formal
reassurance) di luar pernikahan, misalnya dalam pertemanan, sehingga hal itu bukan yang mereka
cari dalam pernikahan (Himawan, 2020).

d. Possession of economic resources

Studi Ntoimo & Isiugo-Abanihe (2014) mengungkapkan jika perempuan yang memiliki banyak
sumber kekayaan, dengan kata lain dianggap sebagai orang kaya, cenderung memiliki
kesempatan terbatas untuk dapat menikah. Hal ini berkaitan dengan budaya patriarki yang
menganggap bahwa kekayaan merupakan tanda dari maskulinitas, sehingga perempuan yang
‘terlalu kaya’ diasumsikan tidak bisa menjadi istri yang baik dan submisif (Ntoimo & Isiugo-
Abanihe, 2014). Oleh karena itu, adanya pengalaman negatif dari perempuan yang bekerja dalam
pernikahan dan keinginan untuk tetap memegang kendali atas hidup mereka, partisipan dalam
studi ini mengupayakan kehidupan yang stabil sebelum menikah (Ntoimo & Isiugo-Abanihe,
2014).

e. Dependent family members
Subtema ini berkaitan dengan tanggung jawab individu terhadap anggota keluarga mereka,
terutama orang tua, yang membuat mereka harus menunda pernikahan (Himawan, 2020).
Himawan (2020) mengungkap jika perempuan yang merawat orang tuanya dianggap sebagai
kesukarelaan dan berfokus pada sisi emosional, sedangkan pada laki-laki merawat orang tua
dianggap sebagai ketaatan dan berfokus pada sisi finansial.

f. Relational mobility

Individu lajang dengan penghasilan tinggi dan berada pada lingkungan berpotensi rendah untuk
mendapatkan pasangan, tidak tergesa-gesa untuk menjalin hubungan dan menganggap masa
lajang sebagai hal yang positif (Tan dkk., 2021). Hal itu disebabkan oleh mereka yang memiliki
sumber daya yang cukup untuk menghidupi mereka sendiri dan mereka ingin mendapat manfaat
dari hidup melajang (Tan dkk., 2021). Sementara itu, individu lajang dengan penghasilan yang
lebih rendah akan memilih untuk tetap melajang untuk meminimalisir beban finansial, meskipun
mereka hidup di lingkungan yang berpotensi besar untuk mendapatkan pasangan (Tan dkk.
2021).

2. Keyakinan terhadap Pernikahan dan Hubungan Romantis

a. Pandangan atau ekspektasi terhadap pernikahan (marriage views or expectations)
Akibat dari pengalaman kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dialami oleh orang tua
dan/atau perempuan lain, berdampak pada persepsi dan Kkeputusan mereka akan
pernikahan/pasangan yang ideal (Ntoimo & [siugo-Abanihe, 2014). Mereka lebih memilih untuk
lajang daripada menikah dengan lelaki yang memiliki tendensi bersikap kasar atau mendatangkan
pernikahan yang penuh konflik dengan orang-orang terdekat mereka (Ntoimo & Isiugo-Abanihe,
2014).

Terdapat perbedaan ekspektasi terhadap pernikahan pada laki-laki dan perempuan. Perempuan
pada studi Himawan (2020) menginginkan proporsi yang sama akan tanggung jawab dalam
mengurus pekerjaan rumah tangga, serta memiliki derajat yang sama akan otoritas dan
independensi dengan laki-laki. Namun, di lain pihak, laki-laki mendefinisikan pernikahan sebagai
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komitmen jangka panjang antara 2 (dua) manusia agar menjadi individu yang lebih baik, serta
lebih berfokus pada atribut pernikahan, seperti status sosial, fungsi berkembang biak, daripada
kualitas pernikahan itu sendiri (Himawan, 2020).

b. Kebebasan (freedom)
Penelitian yang dilakukan oleh Apostolou dkk. (2020) mengungkap bahwa partisipan memilih
untuk menjadi lajang agar bisa bebas melakukan sesuatu yang mereka inginkan, seperti
melakukan pendekatan dengan beberapa orang, fokus ke karier, dan memperluas jaringan sosial
dengan menghabiskan lebih banyak waktu bersama teman.

Kebebasan sosial, dikaitkan dengan menjadi bebas dari tanggung jawab, kewajiban, dan
komitmen, serta memiliki waktu luang yang lebih banyak menjadi keuntungan bagi partisipan
dalam menjalani masa lajang (Ang dkk. 2020). Selain itu, masa lajang juga dikaitkan dengan
kebebasan emosional, yaitu keadaan suasana hati yang baik sepanjang hari, serta tidak perlu
mempertimbangkan perasaan orang lain (pasangan) (Ang dkk. 2020).

c. Desirability of control
Desirability of control mengacu pada perbedaan individu dalam jumlah kontrol yang ingin dimiliki
seseorang atas hasil hidup mereka (Thomas dkk., 2011). Studi oleh Tan dkk. (2021) mengungkap
bahwa terdapat kekhawatiran dari individu lajang ketika mereka menjalin hubungan, mereka
akan memiliki lebih sedikit kontrol terhadap waktu. Individu yang berekspektasi untuk memiliki
kontrol yang lebih baik akan hidupnya akan lebih puas ketika mereka lajang (Tan dkk., 2021).

3. Orientasi terhadap Karier

a. Komitmen terhadap karier (career commitment)
Komitmen terhadap karier menjadi alasan yang umum bagi partisipan untuk menyalahkan diri
mereka sendiri karena ketiadaan waktu untuk mencurahkan usaha mereka dalam menjalin

hubungan (Ang dkk., 2020).

b. Fokus terhadap karier (career focus)

Terdapat hubungan signifikan antara individu muda yang berfokus ke karier dengan pilihan
untuk menjadi lajang (Apostolou & Patsiarika, 2022). Temuan lain mengungkap bahwa fokus
karier pada laki-laki cenderung stabil dari berbagai periode usia, sedangkan fokus karier pada
perempuan cenderung lebih tinggi pada usia muda (Apostolou & Patsiarika, 2022). Berdasarkan
studi Himawan (2020), dijelaskan bahwa terdapat perbedaan dari perempuan dalam memandang
fokus karier mereka, ada yang menganggapnya sebagai aktualisasi diri dan ada yang
menganggapnya sebagai pilihan temporal, meskipun memprioritaskan karier akan berpotensi
memberikan risiko sosial bagi mereka.

4. Faktor Personal

a. Adult attachment style (AAS)
Individu yang lajang karena pilihan (voluntary single) menunjukkan gaya kelekatan yang
cenderung menghindar (avoidant attachment styles) dibandingkan dengan individu yang lajang
karena keadaan (involuntary single) (Petrowski dkk., 2015).

b. Dark triad traits
Dark triad mengacu pada sekelompok 3 (tiga) karakteristik kepribadian subklinis yang tidak
diinginkan secara sosial, yaitu narsisisme (keangkuhan, egosentrisme, dan keyakinan bahwa
dirinya berhak mendapatkan privilege atau perlakuan spesial), psikopati (impulsif, antisosial, dan
tidak memiliki perasaan/empati), dan Machiavellianisme (manipulatif; Jones & Paulhus, 2010;
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Paulhus & Williams, 2002). Studi oleh Apostolou & Patsiarika (2022) menemukan bahwa individu
yang memiliki dark triad traits diprediksi menjadi lajang secara pilihan (voluntary single) dan
lebih tertarik pada hubungan kasual daripada menjalin hubungan yang berkomitmen.

c. Sociosexuality
Sociosexuality mengacu pada sikap, perilaku, dan keinginan dari sebagian individu terhadap
hubungan jangka panjang, dan sebagian lagi terhadap hubungan jangka pendek. Penelitian oleh
Apostolou & Patsiarika (2022) mengungkap bahwa individu, baik laki-laki dan perempuan, yang
memiliki skor tinggi pada unrestricted sociosexuality cenderung menjadi lajang secara pilihan
(voluntary single).

d. Kesulitan yang berasal dari diri sendiri (personal constraints)

Studi oleh Apostolou dkk. (2020) menemukan bahwa individu memilih untuk tetap lajang karena
beberapa hal yang berkaitan dengan diri sendiri, seperti permasalahan adiksi, kemandulan,
berorientasi homoseksual, atau sering bepergian. Selain itu, banyak perempuan lajang mengeluh
karena mereka tidak bisa menemukan laki-laki yang cocok, meskipun banyak laki-laki lajang di
sekitar mereka (Ang dkk., 2020). Lebih lanjut, terdapat asumsi jika mereka belum menemukan
kualitas laki-laki yang mereka inginkan (Ang dkk., 2020). Alasan menjadi lajang berikutnya, yaitu
karena individu telah memiliki anak (adanya ketakutan bahwa pasangan selanjutnya akan
menyakiti anaknya), individu masih menyimpan perasaan untuk mantan pasangannya, atau
pengalaman buruk dari hubungan sebelumnya (Apostolou dkk., 2020).

e. Mating performance yang rendah
Studi oleh Apostolou & Wang (2019) mengungkap bahwa individu yang memiliki mating
performance rendah cenderung menjadi lajang karena mereka menghadapi kesulitan untuk
menarik pasangan. Selain itu, individu dengan mating performance yang buruk mengalami
kegagalan dalam berhubungan yang biasanya berulang dan berdampak buruk terhadap aspek
emosional mereka sehingga membuat mereka memilih untuk menjadi lajang agar bisa
menghindari pengalaman tidak menyenangkan di masa depan (Apostolou & Wang, 2019).

f. Capacity for courtship yang rendah
Studi oleh Apostolou dkk. (2020) mengindikasikan jika masa lajang terjadi karena individu tidak
memiliki keterampilan dalam merayu (flirting), seperti karena mereka pemalu, seorang introver,
tidak dapat memahami sinyal ketertarikan, dan memiliki kepercayaan diri yang rendah.

5. Faktor Biologis

a. Usia

Studi oleh Apostolou dkk. (2020) menemukan bahwa individu yang berusia muda lebih mungkin
menjadi lajang karena mereka memiliki keterampilan merayu yang buruk, mereka tidak
diinginkan sebagai pasangan, dan karena mereka tidak tertarik akan komitmen, sedangkan
individu yang lebih tua cenderung menunjukkan bahwa masa lajang menjadi periode untuk
kebebasan melakukan apa yang diinginkan. Lebih lanjut, dalam studi Apostolou & Patsiarika
(2022) menemukan jika perempuan mungkin menjadi lajang ketika mereka muda karena
meningkatnya nilai pasangan (kemungkinan mendapatkan pasangan), dan semakin mengecil
kemungkinannya seiring bertambahnya usia karena menyusutnya masa kesuburan dan oleh
karena itu menurunkan nilai pasangan.

b. Penampilan
Perubahan badan yang berkaitan dengan usia biasanya menjadi perhatian bagi perempuan
sehingga penampilan menjadi alasan mereka untuk melajang (Ang dkk., 2020).
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c. Sexual attractiveness
Studi oleh Ntoimo & Isiugo-Abanihe (2014) menemukan bahwa individu dengan sexual
attractiveness (daya tarik seksual) rendah lebih sulit dalam menarik pasangan yang sesuai,
meskipun ia memiliki kualitas yang baik dalam aspek lain.

DISKUSI

Singlehood atau masa lajang didefinisikan sebagai keadaan individu yang tidak menikah atau tidak
terlibat dalam hubungan romantis (DePaulo, 2007). Singlehood merupakan fenomena yang kompleks
dengan berbagai alasan yang menyertainya. Alasan-alasan dari kesembilan artikel yang telah dikaji
dikerucutkan menjadi 5 (lima) tema, yaitu faktor sosiodemografis, keyakinan terhadap pernikahan &
hubungan romantis, orientasi terhadap karier, karakteristik kepribadian, dan faktor biologis.

Alasan terkait sosiodemografis salah satunya dapat dijelaskan oleh Subjective Socioeconomic Status
(SSES), yaitu status ekonomi sosial yang ditentukan oleh individu itu sendiri. Studi yang dilakukan oleh
Tan dkk. (2021) menunjukkan bahwa ketika individu memiliki SSES rendah, maka mereka akan lebih
memilih untuk melajang demi meminimalisir beban finansial, meskipun mereka berada di lingkungan
yang memudahkan mereka mendapatkan pasangan (relational mobility tinggi). Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Petrowski dkk. (2015) yang menemukan bahwa partisipan yang memiliki penghasilan
di bawah 2000 euro per bulan (low income) 13 kali lipat lebih cenderung untuk melajang. Namun, studi
oleh mengungkap sebaliknya, bahwa individu dengan pendapatan per kapita yang paling tinggi
memiliki kemungkinan tertinggi pula untuk menjadi lajang, jika dibandingkan dengan individu dengan
pendapatan per kapita yang lebih rendah (Setyonaluri dkk., 2020).

Berkaitan dengan tingkat pendidikan, individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung untuk
melajang (Petrowski dkk., 2015), sebagaimana tingkat pendidikan juga berperan dalam status lajang
pada perempuan (Cwikel dkk. 2006). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh Kim & Jung
(2024) yang menemukan bahwa perempuan yang setidaknya mengenyam pendidikan kuliah
menyatakan bahwa menikah dan memiliki anak di usia muda itu tidak terlalu dibutuhkan. Keadaan
masyarakat pasca industri dan berorientasi ke teknologi saat ini membuat individu mengejar
pendidikan setinggi-tingginya untuk dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja (Apostolou & Wang,
2019) sehingga mereka menunda waktu untuk menikah. Hal tersebut sejalan dengan studi oleh
Setyonaluri dkk. (2020) yang mengungkap jika baik laki-laki atau perempuan yang berpendidikan lebih
tinggi meningkatkan kemungkinan mereka menjadi lajang. Temuan yang berbeda pada bagaimana
tingkat pendidikan berdampak terhadap masa lajang pada kedua gender perlu diteliti lebih lanjut.

Berkaitan dengan peran gender dan sistem sosial yang memengaruhinya, penelitian kualitatif oleh
Himawan (2020) di Indonesia menemukan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perspektif berbeda
tentnag alasan mereka melajang, yaitu temporal perspective, ketika laki-laki dianggap memiliki masa
lajang yang tidak terbatas, sedangkan perempuan dianggap tidak boleh menikah terlalu tua karena
berkaitan dengan fungsi reproduksi yang membuat mereka menghadapi lebih banyak tantangan
(Himawan, 2020). Masa lajang yang lama dianggap menyimpang dari ekspektasi masyarakat (berada
dalam hubungan berkomitmen), terutama bagi perempuan yang telah melewati usia normatif untuk
menikah dan memiliki anak (Budgeon, 2016), sehingga perempuan lajang sering kali dicap negatif
(Girme dkk., 2023). Meskipun demikian, laki-laki lajang juga tidak lepas dari stereotip negatif dari
masyarakat (contoh: kesepian, tidak menatik, tidak bertanggung jawab), sehingga diskriminasi yang
diterima oleh kedua gender berada pada domain yang berbeda (Girme dkk., 2023).
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Nilai dan keyakinan individu terhadap pernikahan atau pasangan juga memengaruhi keadaan mereka
melajang. Studi oleh Ntoimo & Isiugo-Abanihe (2014) menemukan bahwa marriage views yang mereka
miliki terbentuk dari pengalaman kekerasan dalam rumah tangga yang dialami ibunya atau perempuan
di sekitarnya sehingga memengaruhi konsep pernikahan dan pasangan ideal mereka, serta
berkontribusi dalam keputusan mereka untuk melajang (Ntoimo & Isiugo-Abanihe, 2014). Hasil
tersebut sejalan dengan studi oleh menyatakan bahwa latar belakang keluarga, seperti orang tua tidak
bahagia dan mengalami banyak konflik di pernikahan, atau tumbuh dengan orang tua yang abusif akan
memengaruhi sikap, pandangan, dan ekspektasi mereka terhadap pernikahan. Ekspektasi terhadap
pernikahan (marriage expectation) yang tidak tepat juga termasuk dalam alasan berikutnya. Perempuan
lajang memiliki ekspektasi bahwa pernikahan adalah menemukan mitra (partner) yang perannya
setara, baik dalam hal yang berkaitan dengan rumah tangga, kebebasan, dan otoritas; sedangkan
berbanding terbalik dengan laki-laki yang berekspektasi bahwa pernikahan sebagai sarana normatif
mendapatkan status formal dan legal untuk meneruskan keturunan, komitmen jangka panjang, dan dua
orang yang bersatu untuk menjadi lebih baik (Himawan, 2020). Beberapa laki-laki lajang yang awalnya
berharap menikah bisa saja mengubah ekspektasi mereka terhadap pernikahan menjadi lebih
membanggakan status lajang mereka dengan memfokuskan diri pada manfaat menjadi lajang dan
mempertanyakan apakah benar pernikahan akan cocok untuk mereka (Eck, 2013).

Terkait dengan alasan freedom atau kebebasan, ditemukan bahwa individu melajang agar bisa bebas
melakukan sesuatu yang mereka inginkan (Apostolou dkk., 2020), seperti fokus ke pendidikan atau
kariernya (Apostolou, 2019). Hal itu dilakukan, terutama bagi laki-laki lajang, karena perempuan akan
menilai mereka dari status sosial, pendidikan, pemasukan, dan pekerjaan yang layak (Buss, 2016).
Freedom juga diartikan dengan individu yang bebas berkencan dengan siapapun, sehingga bisa
meningkatkan keterampilan dan pengalaman mereka yang kemudian membantu mereka dalam
menarik pasangan untuk hubungan jangka panjang (Apostolou dkk., 2020). Lebih dalam, masa lajang
juga memungkinkan individu untuk memiliki waktu dan kebebasan membangun hubungan yang dekat
dengan banyak orang (Girme dkk., 2023), sehingga mereka cenderung memiliki hubungan pertemanan
yang lebih kuat, sangat dekat dengan saudara kandung, serta jaringan sosial yang lebih luas
(Brumbaugh, 2017; Sarkisian & Gerstel, 2016).

Berkaitan dengan aspek karier, komitmen terhadap karier menjadi alasan yang umum bagi partisipan
untuk menyalahkan diri mereka sendiri karena ketiadaan waktu untuk mencurahkan usaha mereka
dalam menjalin hubungan (Ang dkk., 2020). Terdapat hubungan signifikan antara individu muda yang
berfokus ke karier dengan pilihan untuk menjadi lajang (Apostolou & Patsiarika, 2022). Temuan ini
sejalan oleh studi bahwa individu dengan komitmen yang kuat terhadap karier sering kali menemukan
kepuasan dalam pekerjaan mereka, sehingga mereka lebih memilih untuk menjadi lajang (Beauparlant
dkk., 2024).

Faktor personal juga memiliki peran dalam alasan individu melajang, misalnya konsep mengenai
karakteristik kepribadian dark triad dan sociosexuality. Dark triad merupakan tiga kepribadian yang
secara sosial tidak disukai, yaitu machiavellianism, narcissism, dan psychopathy. Di sisi lain,
sociosexuality menurut Marcinkowska dkk. (2021) berarti adanya perbedaan terkait dengan
keterbukaan seksual individu, apakah restricted (ditandai dengan pasangan seksual yang sedikit dan
tertarik dengan hubungan jangka panjang) atau unrestricted (ditandai dengan bergonta-ganti pasangan
seksual dan lebih tertarik pada hubungan jangka pendek). Laki-laki dan perempuan yang memiliki
orientasi sociosexual unrestricted dan mengadopsi kepribadian dark triad akan lebih memilih melajang
(Apostolou & Patsiarika, 2022). Temuan tersebut didukung oleh studi dari Liebers & Schramm (2022),
individu dengan karakteristik dark triad lebih memilih hubungan yang kasual dan tidak berjangka
panjang, yang mana karakteristik tersebut berkorelasi dengan masa lajang karena mereka beranggapan
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jika menjalin hubungan akan membatasi kebebasan mereka (Khosbayar dkk., 2024). Individu yang
memiliki skor tinggi pada dark triad dan sociosexuality lebih memilih seks bebas, one night stand, dan
menghindari hubungan berkomitmen jangka panjang (Jonason dkk., 2012), dan mereka melajang bukan
untuk melakukan aktivitas perbaikan diri yang membuka peluang bagi mereka untuk mendapatkan
pasangan di masa depan (Burtaverde & Ene, 2021).

Selanjutnya, yaitu personal constraints, yaitu kesulitan yang berasal dari diri sendiri, yang terangkum
dalam permasalahan adiksi, fertilitas, orientasi seksual, sering bepergian, individu telah memiliki anak
dari hubungan sebelumnya, masih menyimpan perasaan untuk mantan pasangan, atau adanya
pengalaman buruk dari hubungan sebelumnya (Apostolou dkk., 2020), serta kesulitan menemukan
pasangan yang cocok (Ang dkk., 2020). Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi oleh Apostolou &
Hadjikyriacou (2023) bahwa memiliki anak dari hubungan sebelumnya mungkin akan membutuhkan
komitmen dan sumber daya yang besar bagi perempuan, sehingga hanya sedikit sumber daya yang
tersedia untuk digunakan menarik pasangan, tetapi penelitian selanjutnya perlu memeriksa terkait hal
tersebut lebih dalam. Selain itu, masa lajang dapat dikaitkan dengan sikap pemilih yang tinggi pada
perempuan (Apostolou & Michaelidou, 2024) yang membuat mereka semakin sulit dalam menemukan
pasangan yang cocok dengan kualitas yang mereka cari.

Terkait dengan gaya kelekatan (attachment styles), individu yang cenderung menghindar dalam
berhubungan (avoidant attachment styles) cenderung mengandalkan diri sendiri, tidak
memprioritaskan hubungan intim, dan menunjukkan aspek emosionalitas yang rendah (Girme dkk.
2023). Sebaliknya, individu yang cenderung cemas dalam berhubungan (anxious attachment styles)
cenderung mengalami emosi negatif yang tinggi, cenderung banyak meminta, bergantung pada
pasangannya, dan memiliki self-worth yang rendah yang memungkinkan mereka ragu-ragu dalam
menjalani hubungan intim sehingga memunculkan ketakutan akan penolakan (Girme dkk., 2023). Studi
oleh Petrowski dkk. (2015) menemukan bahwa individu yang melajang karena pilihan (voluntary single)
menunjukkan gaya kelekatan yang cenderung menghindar (avoidant attachment styles) dibandingkan
dengan individu yang lajang karena keadaan (involuntary single; Petrowski dkk. 2015). Hal ini
didukung oleh temuan pada studi MacDonald & Park (2022) yang menyatakan bahwa individu dengan
tingkat avoidant attachment styles lebih tinggi berhubungan dengan tingkat keinginan yang lebih rendah
untuk memiliki pasangan, sedangkan individu dengan tingkat anxious attachment styles lebih tinggi
berhubungan dengan tingkat keinginan untuk memiliki pasangan yang lebih kuat. Namun, kedua gaya
kelekatan membuat individu lebih sulit dalam mempertahankan hubungan (Pepping & MacDonald,
2019).

Selanjutnya, Apostolou & Wang (2019) menyimpulkan bahwa individu dengan mating performance
yang buruk lebih cenderung untuk menjadi lajang, dengan seperempat dari partisipan di kedua studi
melaporkan bahwa alasan mereka lajang adalah adanya kesulitan untuk menarik pasangan. Hal ini
sejalan dengan studi oleh Apostolou (2019) yang menyatakan bahwa salah satu alasan individu
melajang adalah rendahnya kesempatan untuk menarik pasangan. Tingkat keterampilan dalam merayu
(flirting) yang rendah juga dapat menjadi determinan invidu masih tetap melajang (Apostolou dkk.,
2020). Hal tersebut didukung oleh temuan pada penelitian Apostolou & Michaelidou (2024) yang
mengungkap bahwa laki-laki dan perempuan yang memiliki kapasitas merayu yang buruk (poor flirting
capacity) dan mating effort/performance yang rendah berkaitan dengan peningkatan probabilitas
menjadi involuntary single.

Selain itu, faktor-faktor biologis juga ditemukan pada partisipan ketika membicarakan mengenai alasan
mereka melajang, seperti usia (Ang dkk., 2020; Apostolou dkk., 2020; Apostolou & Patsiarika, 2022;
Petrowski dkk., 2015) dan penampilan (Ang dkk., 2020). Terkait dengan usia, menurut Apostolou dkk.
(2020), para kawula muda berasalan melajang karena mereka memiliki keterampilan flirting yang
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buruk (low capacity in courtship), merasa tidak menarik sebagai pasangan (sexual attractiveness), dan
mereka tidak menyukai komitmen (freedom), sedangkan individu yang lebih tua berasalan melajang
karena mereka bisa lebih bebas untuk melakukan apapun yang mereka mau (freedom). Temuan itu
didukung oleh telaah Girme dkk. (2023) yang menyimpulkan jika individu muda memandang masa
lajang sebagai sebuah fase, sedangkan individu yang lebih tua memandang masa lajang sebagai gaya
hidup yang konstan, sehingga pengalaman masa lajang bersifat dinamis dan multifaset.

Berkaitan dengan penampilan, partisipan perempuan dalam studi oleh Ang dkk. (2020) mengaku bahwa
penampilannya yang kurang atraktif bagi kebanyakan laki-laki Cina menjadi salah satu alasannya
melajang. Alasan itu menjadi masuk akal, sebab laki-laki menghargai perempuan dari daya tarik fisiknya
(Burtaverde & Ene, 2021) dan daya tarik individu, baik secara fisik atau seksual yang dinilai oleh orang
lain, dianggap sebagai faktor penting dalam menarik perhatian pasangan (Hakim, 2010; Spielmann dkk.,
2020). Perempuan yang menarik secara fisik akan lebih mudah mendapatkan pasangan dari status
sosial yang lebih tinggi dan menikah lebih dahulu (Hakim, 2010). Lebih lanjut, baik laki-laki dan
perempuan memprioritaskan ketertarikan fisik pada calon pasangan mereka sehingga hal itu dapat
berdampak pada preferensi hubungan dan persepsi akan masa lajang (Tskhay dkk., 2017). Berbicara
mengenai sexual attractiveness, terdapat studi yang mengelaborasi temuan studi Ntoimo & Isiugo-
Abanihe (2014), bahwa individu dengan daya tarik seksual tinggi memiliki harga diri dan kepuasan
seksual yang lebih tinggi pula, berdampak pada preferensi untuk melajang karena adanya perasaan
terpenuhi tanpa kehadiran pasangan (Amos & McCabe, 2017).

Studi literatur ini tak lepas dari keterbatasan dan kekurangan. Literatur yang ditelaah didominasi oleh
setting di negara-negara Asia (n=6), sehingga temuan-temuan yang ada mungkin tidak sepenuhnya
dapat digeneralisasi ke populasi global, khususnya negara-negara barat, karena adanya faktor
sosiodemografis, norma budaya, dan sistem nilai yang berbeda. Pengambilan sampel berdasarkan
metode nonprobabilitas juga mengurangi tingkat generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang
lebih luas. Artikel yang ditelaah juga kebanyakan menggunakan desain penelitian kuantitatif berbasis
cross-sectional, sehingga hanya dapat menangkap data dalam satu waktu dan tidak dapat
mengidentifikasi dinamika alasan individu melajang seiring waktu. Selain itu, beberapa artikel memiliki
limitasi akan adanya bias, seperti pemberian respons sosial yang diinginkan (socially desirable
responses) atau partisipan yang memberikan jawaban tidak tepat, karena menggunakan data berbasis
self-report.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, individu memiliki berbagai macam alasan
melajang yang kemudian dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) jenis: faktor sosiodemografis,
keyakinan terhadap pernikahan & hubungan romantis, orientasi terhadap karier, sifat & kepribadian,
dan faktor biologis. Kelima jenis tersebut memiliki unit alasan yang lebih kecil lagi dan berkaitan satu
sama lain. Penelitian berikutnya diharapkan untuk mempertimbangkan jumlah sampel penelitian yang
lebih seimbang antara laki-laki dan perempuan. Selain itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk mereplikasi temuan-temuan dalam kesembilan literatur ke dalam sampel yang berbeda, dengan
konteks budaya yang berbeda pula. Dilihat dari segi praktis, temuan dari telah literatur ini menawarkan
daftar dari alasan individu melajang dari berbagai macam perspektif.
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